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This study aims to determine the development of the module material distribution of 
flora and fauna, the feasibility. Its usefulness of the module and determine the 
effectiveness of the module in SMA Negeri 1 Tumijajar, West Tulang Bawang 
Regency. The research method used in this study is the development method 
(Research and Develompment). This study uses a questionnaire technique. Analysis 
of the data in this study used  a percentage table. The result showed (1) the 
development of flora and fauna distribution module product was very good. (2) the 
appropriatenes, attarctiveness and usefulnessof the flora and fauna distribution 
module is quite effectively used as teaching material of the elevent grade student at 
space SMA Negeri 1 Tumijajar.  
 
Keywords: development, of the flora and fauna matter module 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan produk modul materi 
persebaran flora dan fauna, mengetahui kelayakan, kemenarikan dan kemanfaatan 
modul serta mengetahui efektivitas modul di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten 
Tulang Bawang Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode pengembangan (Research and Development). Penelitian ini menggunakan 
teknik kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tabel persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) pengembangan produk modul persebaran flora dan 
fauna sangat baik. (2) kelayakan, kemenarikan dan kemanfaatan modul persebaran 
flora dan fauna termasuk dalam kriteria baik. (3) penggunaan modul persebaran flora 
dan fauna cukup efektif digunakan sebagai bahan ajar di kelas XI SMA Negeri 1 
Tumijajar.  
 
Kata kunci: pengembangan modul, materi persebaran flora dan fauna 
Keterangan:  
1
Mahasiswa Pendidikan Geografi  
2
Dosen Pembimbing 1  
3
Dosen Pembimbing 2 
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PENDAHULUAN 
 
 
Materi pembelajaran merupakan salah 
satu komponen penting dalam sistem 
pembelajaran. Materi Pembelajaran 
secara garis besar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang harus dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai kompetensi pembelajaran yang 
telah ditentukan. Materi pembelajaran 
perlu dikembangkan sebagai pedoman 
bagi guru untuk mengarahkan kegiatan 
pembelajaran dan sebagai alat untuk 
evaluasi pembelajaran.  
 
Penyampaian materi pembelajaran flora 
dan fauna di SMA Negeri 1 Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat masih 
kurang bervariasi sehingga membuat 
siswa cenderung pasif dan berdampak 
pada hasil belajar yang rendah. Maka 
dari itu, perlu dikembangkan materi 
pembelajaran flora dan fauna di kelas XI 
SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten 
Tulang Bawang Barat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Materi 
tersebut dikembangkan dalam bentuk 
modul pembelajaran. Modul merupakan 
Modul dapat memudahkan peserta didik 
untuk memahami materi pembelajaran 
secara mandiri sehingga daat guru tidak 
hadir dalam proses pembelajaran, siswa 
tetap mampu melakukan kegiatan belajar 
tanpa kehadiran seorang guru.  
 
Materi belajar yang dibutuhkan siswa 
adalah materi belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa, mendukung 
kompetensi yang dimiliki oleh siswa 
baik kompetensi umum maupun 
kompetensi khusus.Materi-materi 
tersebut akan dikembangkan lebih 
spesifik dengan penjelasan yang lebih 
detail dan  dilengkapi dengan gambar 
yang sesuai dengan materi yang 
disajikan. Hal tersebut dikarenakan 
terdapat beberapa siswa yang tidak 
memenuhi standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal yang telah ditetapkan dengan 
nilai 77. Terdapat 20 siswa kelas IPS 1 
yang memiliki nilai di bawah 77. 
 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal Pelajaran 
Geografi Siswa Kelas XI Semester Ganjil SMA Negeri 1 Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2017/2018      
 
No 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal 
Jumlah Siswa Kelas XI 
Total 
Persentase 
(%) 
IPS 
1 
IPS 
2 
IPS 
3 
IPS 
4 
IPS 
5 
1. ≥ 77 (Tuntas) 16 9 12 7 13 57 31,66 
2. <77 (Tidak Tuntas) 20 27 24 29 23 123 68,34 
Jumlah 36 36 36 36 36 160 100,00 
 
Sumber: Arsip SMA Negeri 1 Tumijajar 
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Penyusunan modul pengembangan 
materi persebaran flora dan fauna, 
memperhatikan beberapa indikator 
pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 yaitu menganalisis 
sebaran flora dan fauna di Indonesia 
dan dunia berdasarkan karakteristik 
ekosistem dan region iklim dengan 
mengkomunikasikan sebaran flora 
dan fauna di Indonesia dan dunia 
berdasarkan karakteristik ekosistem 
dan region iklim dalam bentuk 
artikel ilmiah, makalah atau bahan 
publikasi lainnya.Pengembangan 
modul berupa materi persebaran flora 
dan fauna ini diharapkan mengatasi 
kendala-kendala pembelajaran 
geografi di SMA Negeri Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat. 
Pengembangan materi pembelajaran 
berbentuk modul ini didasarkan pada 
standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dari materi pembelajaran itu 
sendiri yakni materi persebaran flora 
dan fauna 
 
Materi yangdikembangkan dalam 
penelitian ini adalah materi flora-
fauna yang bersumber dari buku 
karangan Sugiyanto dan Danang 
Endarto (2014:3) yang berisikan 
beberapa sub materi mengenai flora 
dan fauna.  
 
Materi tersebut antara lain materi 
mengenai faktor penghalang 
persebaran organisme, sebaran flora 
di Indonesia, sebaran fauna di 
Indonesia, sebaran flora dipermukaan 
bumi, sebaran fauna di permukaan 
bumi, pemanfaatan keanekaragaman 
hayati di Indonesia, kerusakan serta 
pelestarian flora dan fauna serta 
dampaknya bagi kehidupan. Materi-
materi tersebut dikembangkan lebih 
spesifik dengan penjelasan yang 
lebih detail dan  dilengkapi dengan 
gambar.  
 
Pengembangan modul ini diharapkan 
dapat dijadikan pembelajaran 
geografi di SMA Negeri 1 Tumijajar 
lebih efektif dan bervariasi. Hal 
tersebut sesuai dengan kurikulum 
2013 yang digunakan di SMA Negeri 
1 Tumijajar Kabupaten Tulang 
Bawang Barat.   
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru geografi di SMA Negeri 1 
Tumijajar Kabupaten Tulang 
Bawang Barat, siwa di SMA tersebut 
belum sepenuhnya memahami materi 
persebaran flora dan fauna. Atas 
dasar hal tersebut, dilakukan 
pengembangan materi persebaran 
flora dan fauna di SMA 
tersebut.Pengembangan materi 
belajar flora dan fauna diharapkan 
dapat menjadi sumber belajar yang 
bervariasi bagi siswa sehingga dapat 
digunakan secara mandiri untuk lebih 
memahami materi persebaran flora 
dan fauna. 
 
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut, dilakukan penelitian dengan 
judul “Pengembangan Modul Materi 
Persebaran Flora dan Fauna kelas XI 
di SMA Negeri 1 Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat 
Tahun 2018/2019”.  
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan pada 
penelitianiniialahpenelitian 
pendidikan dan pengembangan 
(Research & Development) (R & D). 
Penelitian ini merupakan penelitian 
yang bertujuan untuk 
mengembangkan sebuah produk 
modul sebelumnya menjadi produk 
modul baru yang akan dikembangkan 
oleh peneliti. 
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Penelitian pengembangan merupakan 
sebuah penelitian yang dilakukan 
dengan mengikuti langkah-langkah 
penelitian yang telah ada lalu 
melakukan uji coba terhadap hasil 
pengembangan dari penelitian 
tersebut. Ada beberapa tahap 
prosedur pengembangan yaitu: 
 
1. Tahap  I (Studi Pendahuluan), 
terdiri atas Kurikulum serta 
Standar Kompetensi (SK) dan 
KD (Kompetensi Dasar). 
a. Kurikulum 
 
Kurikulum yang digunakan di 
SMA Negeri 1 Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang 
Barat adalah kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 ini 
menekanan agar siswa dapat 
lebih belajar secara aktif dan 
kritis sehingga pembelajaran 
yang tercipta lebih 
komunikatif antara guru dan 
siswa. 
b. SK dan KD 
Standar Kompetensi mata 
pelajaran geografi kelas XI 
adalah  menganalisis 
fenomena antroposfer dan 
biosfer. 
 
2. Tahap II (Pengembangan Model), 
terdiri atas desain produk, 
validasi desain, revisi desain dan 
uji coba produk (desain uji coba, 
subjek uji coba, jenis data, 
instrumen pengumpulan data, 
teknik analisis data, revisi 
produk, evaluasi dan 
penyempurnaan, dan model 
hipopetik) 
a. Desain Produk 
Desain produk 
pengembangan memiliki 
beberapa langkah yaitu 
analisis kebutuhan, 
obeservasi, 
wawancara,kuesioner,pembua
tan produk awal, evaluasi 
ahli, uji coba kelompok kecil, 
revisi produk awal, uji coba 
kelompok besar dan revisi 
produk akhir.  
b. Validasi Desain 
Validasi desain dilakukan 
oleh ahli materi dan ahli 
media dengan menggunakan 
kuesioner untuk kedua ahli 
tersebut.  
c. Revisi Desain 
Revisi desain dilakukan 1 kali 
yaitu dengan ahli desain 
media.  
d. Uji Coba Produk 
a) Desain Uji Coba 
produk diujicobakan pada 
siswa untuk mengetahui 
apakah modul bisa 
dimengerti dan dikerjakan 
oleh siswa atau tidak. 
Pada tahap uji coba 
dilakukan uji coba 
terbatas dengan dua cara, 
yaitu kelompok kecil dan 
kelompok besar.  
b) Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba terdiri 
atas dua bagian yaitu 
subjek penelitian awal 
yaitu guru geografi dan 
25 orang siswa kelas XI 
dan subjek penelitian 
terdiri dari kelompok 
kecil yang berjumlah 7 
orang dan kelompok 
besar yang berjumlah 25 
orang.  
c) Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah 
data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif 
berupa nilai rata-rata dan 
lembar validasi, kuesioner 
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siswa, dan hasil tes 
evaluasi. Berdasarkanhasil 
perhitungan angka-angka 
tersebut dapat disimpulkan 
tingkat kelayakan modul 
materi persebaran flora 
dan fauna. Data kualitatif 
berupa saran, kritik, dan 
tanggapan dari validator. 
Saran, kritik, dan 
tanggapan dari validator 
digunakan sebagai 
pertimbangan dalam 
melakukan revisi terhadap 
modul materi persebaran 
flora dan fauna. 
d) Instrumen Pengumpulan 
Data 
Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan 
adalah lembar validasi, 
kuesioner siswa, dan tes 
evaluasi siswa. Lembar 
validasi digunakan untuk 
memvalidasi modul hasil 
pengembangan. Lembar 
validasi ini diberikan 
kepada para validator ahli 
yaitu dosen geografi dan 
guru SMA. Lembar 
validasi berisi beberapa 
penilaian tentang 
sistematika dan isi modul.  
Lembar validasi juga 
memuat komentar dan 
saran yang nantinya akan 
digunakan sebagai bahan 
revisi selanjutnya. 
e) Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam 
penelitian  adalah dengan 
perhitungan rata-rata hasil 
kuesioner serta hasil dari 
hasil evaluasi siswa. 
e. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan jika 
dalam pemakaian kondisi 
nyata terdapat kekurangan 
dan kelemahan.  
f. Evaluasi dan Penyempurnaan 
Evaluasi dan penyempurnaan 
produk ini dilakukan setelah 
diujicobakan kepada siswa 
kelas XI. Jika hasilnya masih 
terdapat kekurangan sesuai 
dengan pengisian kuisioner 
oleh siswa dan 2 orang ahli 
desain dan materi, maka akan 
dilakukan evaluasi dan 
penyempurnaan produk.  
g. Model Hipotetik 
Model ini adalah berupa 
modul yang telah dapat 
diujicobakan kepada 
kelompok kecil dan 
kelompok besar setelah 
dilakukan revisi.   
 
3. Tahap III (Tahap Pengujian 
Model) 
 
Setelah pengajuan terhadap produk 
berhasil, maka selanjutnya produk 
tersebut diterapkan dalam kondisi 
yang lebih luas.  
 
Tahap ini digunakan metode 
eksperimen. Setelah pengujian 
model, masih dimungkinkan ada 
revisi produk, kemudian barulah 
menjadi model final yang siap untuk 
diseminasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penyajian Data Uji Coba 
Produk pengembangan bahan ajar 
kelas XI dikemas dalam bentuk 
modul pembelajaran flora dan fauna 
telah divalidasi oleh tim ahli yaitu 
ahli isi/materi geografi, ahli bahasa 
Indonesia, dan ahli desain 
pembelajaran. Penelitian dan 
pengembangan ini bertujuan untuk 
menghasilkan media pembelajaran 
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berbentuk modul dengan materi 
persebaran flora dan fauna.  
 
Penelitian pengembangan ini 
mengacu pada model pengembangan 
Borg & Gall yang dibatasi pada 
beberapa tahap saja yaitu tahap 
pengumpulan informasi, tahap 
perencanaan, tahap pengembangan 
produk, tahap validasi dan tahap uji 
coba. Berikut ini adalah 
penjelasannya:  
 
a. Tahap pengumpulan informasi 
Tahap ini diawali dengan 
melakukan tinjauan standar isi. 
Tinjauan standar isi dilakukan 
dengan cara membuat pemetaan 
Kompetensi Dasar (KD) yang 
sesuai dengan penelitian ini.  
 
b. Tahap Perencanaan 
Tahap kedua ini terdiri dari 
pembuatan kisi-kisi intrumen 
penelitian yang menjadi kriteria 
penilaian modul pembelajaran 
yang telah dibuat. Lembar 
intrumen ini berupa kuesioner 
validasi materi, validasi isi, dan 
kuesioner validasi bahasa yang 
dinilai oleh validator setiap 
kuesioner. 
 
c. Tahap Pengembangan 
Pada tahap ini dilakukan 
pembuatan produk media 
pembelajaran berupa modul 
materi persebaran flora dan fauna 
kelas XI. Langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyusun 
modul ini adalah menentukan 
Standar Kompetensi (SK), 
menentukan Kompetensi Dasar 
(KD), membuat indikator 
pembelajaran, menyiapkan isi 
materi yang akan dibuat dan 
membuat soal berdasarkan modul 
pembelajaran yang ada.  
 
d. Tahap validasi  
Tahap validasi media dilakukan 
agar media pembelajaran berupa 
modul materi persebaran flora dan 
fauna yang dikembangkan dapat 
diketahui kelayakannya 
berdasarkan penilaian ahli materi, 
media, bahasa dan 1 orang guru 
geografi. 
 
Modul pembelajaran flora dan fauna 
yang telah dikembangkandinyatakan 
layak dan dapat digunakan 
berdasarkan validasi oleh ahli materi, 
ahli media, dan hasil uji coba oleh 
guru serta tanggapan siswa.  
 
Hasil Validasi 
 
Pembelajaran geografi sering 
dianggap sulit bagi sebagian siswa, 
banyak siswa yang tidak tertarik 
pada pelajaran ini, karena begitu 
luasnya ruang lingkup materi yang 
dipelajari. Bahan ajar geografi 
berupa modul yang merupakan hasil 
pengembangan disusun dengan 
tujuan untuk mengatasi masalah 
tersebut. 
 
Hasil validasi ini berupa hasil 
perhitungan kuesioner validator ahli 
yang terdiri dari 3 aspek penilaian, 
yaitu aspek penilaian isi, kelayakan 
penyajian, dan penilaian bahasa yang 
dinilai oleh 3 dosen ahli. Kriteria 
ketiga aspek penilaian tersebut 
dikategorikan dalam tingkat 
pencapaian dan kuliatas kelayakan. 
Hasil validasi produk modul ini 
merupakan ciri khas dari penelitian 
pengembangan.  
Hal tersebut dikarenakan penelitian 
pengembangan adalah suatu proses 
yang dipakai untuk mengembangan 
dan memvalidasi produk pendidikan.  
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Penelitian ini mengikuti suatu 
langkah-langkah secara siklus. 
Langkah penelitian atau 
pengembangan ini terdiri atas kajian 
tentang temuan penelitian produk 
yang akan dikembangkan, 
mengembangkan produk berdasarkan 
temuan-temuan tersebut, melakukan 
uji coba lapangan sesuai dengan latar 
dimana produk tersebut akan dipakai 
dan melakukan revisi terhadap hasil 
uji lapangan (Punaji Setyosari, 
2013:222)  
 
Hasil Validasi oleh Validator Ahli 
Materi 
 
Hasil validasi aspek kelayakan isi 
dari indikator kesesuaian materi 
dengan SK dan KD, keakuratan 
materi dan pendukung materi 
menunjukkan kategori baik. Ada 
beberapa saran yang diberikan oleh 
validator materi yaitu saran berupa 
penambahan jumlah gambar yang 
lebih banyak dan bervariasi yaitu 
gambar hewan dan tumbuhan yang 
harus sesuai dengan fakta yang ada 
di lapangan. 
 
Hasil Validasi oleh Validator 
Desain 
 
Hasil validasi desain menunjukkan 
indikator penilaian teknik penyajian 
dan pendukung penyajian yang 
tergolong dalam kategori baik.  Ada 
beberapa komentar dan saran yang 
diberikan oleh validator desain yaitu 
tampilan cover modul sudah baik, 
namun tampilan isi modul harus 
diperbaiki agar lebih menarik. Modul 
yang dibuat harus dibuat semenarik 
mungkin sesuai dengan masa 
sekarang agar siswa dapat tertarik 
untuk memperlajari modul. 
 
 
 
Hasil Validasi oleh Validator 
Bahasa 
 
Hasil validasi bahasa menujukkan 
bahwa indikator penilaian bahasa 
sudah lugas dan komunikatif. Ada 
beberapa saran yang diberikan oleh 
validator bahasa yakni bahasa yang 
digunakan dalam modul hendaknya 
bahasa yag komunikatif sehingga 
dapat merangsang pola pikir peserta 
didik untuk lebih tertarik dalam 
mempelajari materi flora dan fauna. 
 
Hasil Uji Coba Produk 
 
Hasil Perhitungan Kuesioner oleh 
Guru Geografi 
 
Penilaian oleh validator guru 
geografi memiliki persentase 
sebanyak 82,08% yang termasuk 
dalam kriteria Baik. Kualifikasi 
media yang telah dibuat layak, 
menarik, dan tidak perlu direvisi. 
Kualifikasi media modul tersebut 
sesuai dengan kriteria tingkat 
pencapaian dan kualitas kelayakan 
modul menurut Arikunto (2010:5) 
yang membagi tingkat pencapaian 
dan kualitas kelayakan menjadi 5 
yaitu sangat baik, baik, cukup, 
kurang dan kurang sekali.  
 
Meskipun modul tidak perlu revisi, 
namun ada beberapa saran yang 
diberikan oleh guru geografi 
terhadap modul yang sudah dibuat. 
Saran tersebut adalah sebaiknya 
modul yang dibuat bukan hanya 
terdiri dari satu materi saja. Selain 
itu, pertanyaan dalam modul harus 
lebih diperbanyak lagi agar siswa 
terbiasa berpikir kritis untuk dapat 
menyelesaikan berbagai macam soal 
dalam modul. 
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Hasil Perhitungan Kuesioner 
Kelompok Kecil 
 
Perhitungan kuesioner kelompok 
kecil menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran masih banyak yang 
harus diperbaiki. Ada beberapa saran 
yang diberikan oleh siswa yaitu 
tulisan dalam modul sebaiknya 
jangan terlalu besar sehingga terlihat 
kurang menarik. Gambar-gambar 
yang disajikan dalam modul 
sebaiknya lebih diperbanyak lagi 
agar siswa dapat mengetahui contoh-
contoh gambar flora dan fauna yang 
ada di Indonesia maupun di luar 
Indonesia sehingga siswa lebih 
termotivasi untuk membaca materi 
mengenai flora dan fauna.  
Hasil Perhitungan Kelompok 
Besar  
 
Respon siswa terhadap modul 
persebaran flora dan fauna adalah 
sangat tinggi. Beberapa dari siswa 
memberikan pendapat bahwa modul 
yang dihasilkan sudah cukup 
menarik. Hanya saja, mereka lebih 
senang jika gambar di dalam modul 
sebaiknya ditambah agar lebih 
bervariasi. Selain itu, ukuran gambar 
dalam modul hendaknya lebih 
diperbesar. Bukan hanya itu saja, 
mereka juga akan lebih menyukai 
apabila tulisan di dalam modul 
menggunakan font (tulisan) yang 
lebih bervariasi. 
 
Hasil Tes Evaluasi Siswa 
 
Hasil tes evaluasi siswa 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa 
mendapat nilai yang memuaskan 
yaitu nilai tertinggi sebesar 100 dan 
nilai terendah sebesar 73. Rata-rata 
siswa dapat mengerjakan skor 
evaluasi dengan baik karena 
mendapat skor di atas nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan di SMA Negeri 1 
Tumijjar yaitu 77 untuk mata 
pelajaran geografi.Persentase 
ketuntasan siswa dalam mengerjakan 
tes evaluasi soal dalam modul adalah 
92% yang berarti rata-rata siswa 
dapat mengerjakan tes dengan baik. 
Hasil tes evaluasi tersebut selaras 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yulian Widya Saputra tahun 
2015 dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil tes 
pemahaman geografi dapat diterima 
dengan baik oleh siswa.  
 
PEMBAHASAN 
 
Analisis data hasil validasi  isi, 
kelayakan, dan bahasa oleh 
Validator Ahli 
 
Praktik pembelajaran geografi di 
sekolah selama ini terkesan tidak 
menarik bagi siswa. Siswa 
mengganggap pelajaran geografi 
lebih bersifat hafalan, yakni hanya 
membeberkan teori-teori saja tanpa 
ada praktiknya. Siswa beranggapan 
bahwa geografi merupakan mata 
pelajaran yang tidak menarik, 
membosankan, sulit, dan lain 
sebagainya.  
 
Berdasarkan penilaian oleh validator 
ahli bahasa, media, dan isi, modul 
materi persebaran flora dan fauna 
yang telah dibuat telah memenuhi 
kriteria layak digunakan lapangan. 
hal tersebut selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fitrotul Khayati 
dkk (2016:4) dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa modul 
telah memenuhi standar kelayakan 
modul dengan presentase 75,71% 
untuk kelayakan materi dan 82,28% 
untuk kelayakan media. Namun, 
sebelum dinyatakan layak, terdapat 
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beberapa bagian modul yang perlu 
direvisi.  
 
Bagian modul yang direvisi adalah 
bagian tampilan modul yang harus 
dibuat semenarik mungkin, gambar 
dalam modul yang harus diperbanyak 
dan diperjelas agar lebih menarik 
perhatian siswa, soal-soal latihan 
kelompok yang harus diperbanyak 
agar memancing siswa untuk berpikir 
kritis, serta pemberian kalimat 
motivasi siswa mengenai flora dan 
fauna agar siswa dapat menarik 
perhatian siswa untuk lebih 
mendalami pelajaran geografi 
khususnya materi flora dan fauna.  
 
Analisis Hasil Uji Coba Kelompok 
Kecil dan Besar 
 
Uji coba bahan ajar geografi hasil 
pengembangan pada kelompok kecil 
merupakan bagian yang sangat 
penting dalam penelitian 
pengembangan. Kegiatan ini 
dilakukan setelah bahan ajar telah di 
validasi oleh tim ahli. Uji coba 
kelompok kecil ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah produk yang 
dibuat layak digunakan atau tidak.  
Berdasarkan hasil uji coba kelompok 
kecil, banyak siswa yang 
memberikan respon bahwa modul 
yang dibuat kurang menarik, 
khususnya bagian gambar yang 
kurang banyak dan penjelasan yang 
kurang. Atas dasar respon tersebut, 
maka modul yang dibuat harus 
dilakukan revisi. Setelah modul 
direvisi, maka  modul tersebut 
diujicobakan kepada kelompok 
besar.  
 
Uji coba kelompok besar ini 
melibatkan siswa yang lebih banyak 
dibandingkan dengan kelompok 
kecil.Tahapan uji coba kelompok 
besar ini merupakan tindak lanjut 
dari pelaksanaan uji coba kelompok 
kecil terhadap bahan ajar geografi 
yang dikembangkan. Uji coba 
kelompok besar ditujukan untuk 
memutuskan bahwa produk hasil 
pengembangan telah sesuai dan layak 
dengan tujuan yang dicapai. 
 
Selain hal tersebut, uji coba ini untuk 
mengetahui kelayakan modul lebih 
luas sehingga dapat diuji 
efektivitasnya. Analisis uji coba 
terhadap kelompok kecil dan 
kelompok besar merupakan prosedur 
pengembangan pada yang 
diterangkan oleh Ardhana tahun 
2002:9 dengan tahap pengembangan 
modul mulai dari analisis kebutuhan, 
obeservasi, wawancara, kuesioner, 
pembuatan produk awal, evaluasi 
ahli, uji coba kelompok kecil, revisi 
produk awal, uji coba kelompok 
besar dan diakhiri dengan revisi 
produk akhir.  
 
Revisi Hasil Validasi Isi, 
Penyajian, dan Bahasa 
 
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli 
materi geografi terhadap beberapa 
revisi terhadap bahan ajar hasil 
pengembangan antara lain adalah 
mengenai tentang penyesuaian 
modul pembelajaran dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 
pembuatan indikator pembelajaran, 
menyesuaikan ukuran gambar serta 
memperbanyak jumlah gambar agar 
lebih menarik, membuat tampilan 
modul pembelajaran agar dapat 
menarik perhatian siswa dan 
memberikan kalimat motivasi dalam 
modul agar mendorong siswa lebih 
tertarik untuk memperlajari geografi 
khususnya materi persebaran flora 
dan fauna.  
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Revisi Hasil Uji Coba Kelompok 
Kecil dan Kelompok Besar 
 
Berdasarkan penilaian, komentar dan 
saran yang diberikan oleh siswa dan 
guru geografi pada uji coba 
kelompok kecil, produk 
pengembangan dilakukan revisi. 
Revisi tersebut adalah revisi agar 
gambar dalam produk modul lebih 
diperbanyak serta lebih memperjelas 
penjelasan kalimat-kalimat dalam 
modul.  
 
Selain itu, soal-soal dalam modul 
pembelajaran lebih diperbanyak lagi 
untuk mendorong siswa dapat 
berpikir lebih kritis dalam 
memahami materi persebaran flora 
dan fauna.  
 
 
Kelemahan dan Kekurangan 
Produk 
 
Produk modul materi persebaran 
flora dan fauna kelas XI yang telah 
dibuat di SMA Negeri 1 Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat 
memiliki beberapa kelemahan dan 
kelebihan yaitu:  
 
a. Kelebihan Produk 
 
1) Bahan ajar geografi telah 
tervalidasi oleh validator ahli 
yakni ahli desain, ahli isi dan 
ahli bahasa Indonesia. 
 
2) Bahan ajar geografi telah 
melalui tahapan uji coba 
kelompok kecil dan kelompok 
besar. 
 
3) Materi geografi dalam modul 
persebaran flora dan fauna lebih 
dilengkapi dengan gambar yang 
jelas dan menarik.  
 
b. Kekurangan Produk  
 
1) Produk bahan ajar masih 
berbentuk modul dan belum 
tersedia dalam bentuk jaringan 
(daring) 
 
2) Bahan ajar modul hanya terdiri 
dari 1 materi saja 
 
3) Bahan ajar berupa modul ini 
hanya diujicobakan di 1 sekolah 
yakni hanya di SMA Negeri 1 
Tumijajar Kabupaten Tulang 
Bawang Barat 
  
12 
 
 
KESIMPULAN  
 
1. Pengembangan modul materi 
persebaran flora dan fauna di 
SMA Negeri 1 Tumijajar 
Kabupaten Tulang Bawang Barat 
sangat baik. Hal tersebut diketahui 
dari hasil pengisian kuesioner 
oleh siswa, validator ahli (dosen) 
dan validator ahli (guru geografi 
kelas XI) yang memiliki 
persentase tinggi.  
 
2. Modul materi persebaran flora 
dan fauna yang dikembangkan 
memiliki tingkat kelayakan, 
kemenarikan, dan kemanfaatan 
dengan pesentase 75% dari hasil 
perhitungan kuesioner oleh 
validator ahli (dosen) dan 
sebanyak 82,08% dari validator 
ahli (guru geografi). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa media yang 
dibuat telah layak digunakan, 
media menarik, dan tidak perlu 
adanya revisi dalam media 
tersebut.  
 
3. Efektivitas penggunaan modul 
materi persebaran flora dan fauna 
di kelas XI menunjukkan bahwa 
modul tersebut cukup efektif 
digunakan sebagai bahan ajar di 
kelas dan siswa dapat 
mengerjakan tes evaluasi dengan 
baik yang ditunjukkan dengan 
hasil tes evaluasi siswa yang 
mencapai tingkat persentase 
sebanyak 92%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa dapat mengerjakan tes 
evaluasi dengan sangat baik 
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